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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Pada bab ini terdapat beberapa gagasan yang akan disampaikan, beberapa gagasan 

tersebut adalah latar belakang, maksud dan tujuan, batasan masalah serta lokasi dan 

ketersampain daerah. Latar belakang dilakukanya penelitian ini merupakan gagasan utama 

yang mendasari dilakukanya penelitian, maksud dan tujuan ialah beberapa hal yang 

difokuskan pada penelitian yang menjadi acuan dalam penelitian, selanjutnya batasan 

masalah ini mencakup beberapa hal untuk menjelaskan batas-batas yang akan dilakukan, 

serta lokasi dan ketersampaian daerah penelitian yang menjelaskan bagaimana lokasi serta 

ketersampaian ke lokasi penelitian. 

1.1 Latar Belakang  

 

Latar belakang dilakukanya penelitian pada daerah Cikakak dan sekitarnya Kabupaten 

Banyumas Provinsi Jawa Tengah adalah kemunculan Formasi halang yang ada di daerah 

penelitian merujuk pada pemetaan geologi yang dilakukan Yuwana, 2020 Formasi Halang 

memiliki tebal mencapai 800 meter serta luasan dari formasi halang yang cakupanya cukup 

luas sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih mendetail 

mengenai lingkungan pnegendapan dari Formasi Halang, selain itu juga menurut Praptisih 

dan Kamtono (2011), lingkungan pengendapan Formasi Halang daerah Jawa Tengah terletak 

pada sistem endapan sedimen turbidit laut dengan geometri endapan yang sangat kompleks 

dan bervariasi. hal ini juga yang mendasari peneliti untuk lebih mendetailkan lagi dari 

lingkungan pengendapan khususnya di daerah Cikakak dan sekitanya. Karakteristik halang 

yang berdeda-beda disetiap lokasi juga menjadi perhatian penting mengingat pelamparan 

Formasi halang yang luas sehingga sangat menarik apabila dikaji lebih dalam lagi. Selain 

faktor-faktor diatas yang menjadi dasar dari penelitian singkapan-singkapan yang ada 

didaerah cikakak juga cukup baik untuk dilakukan penelitian lanjutan sehingga data-data 

yang akan diambil juga baik sebagai dasar dari penelitian ini. Berdasarkan data-data yang 

telah dikumpulkan Formasi Halang memiliki beberapa karakteristik fasies turbidit yang 

bervariasi, salah satunya adalah ditemukanya struktur-struktur sedimen yang mencirikan 

fasies turbidit. Proses pengendapan Formasi Halang juga menjadi hal menarik melihat 

keberagaman dari lotologi-litologi yang ada. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan  

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini didasari pada latar belakang yang telah 

dijelaskan, terdapat beberapa point pada maksud dan tujuan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan secara ringkas kondisi Geologi lokal di daerah penelitian. 

2. Mengidentifiksi karakteristik fasies turbidit Formasi Halang  

3. Mengkorelasi Biostratigrafi Formasi Halang pada daerah penelitian. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah mencakup beberapa point dari yang menjadi masalah yang akan di 

pecahkan dalam penelitian, beberapa rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana geologi lokal di daerah penelitian? 

2. Apa saja karakteristik fasies turbidit Formasi Halang pada daerah penelitian? 

3. Bagaimana korelasi Biostratigrafi Formasi Halang pada daerah penelitian? 

 

1.4 Batasan masalah  

Terdapat beberapa batasan masalah dalam penelitian lingkungan pengendapan, batasan 

tersebut terdiri dari : 

1. Penelitian dilakukan dengan batasan wilayah penelitian yakni 3 x 2.5 Km dengan 

skala 1: 10.000 

2. Pengukuran data lapangan hanya dilakukan pada sungai atau jalan dengan kondisi 

singkapan batuan yang baik dan memiliki kedudukan yang jelas, sehingga dapat 

dilakukan pengukuran penampang stratigrafi menggunakan metode Measuring 

Section (MS) 

3. Pengambilan sampel paleontologi di setiap lintasan sebagai dasar korelasi. 

 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian daerah penelitian  

 

Daerah penelitian berada di Desa Cikakak dan sekitarnya Kabupaten Banyumas 

Provinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah penelitian adalah 3 x 2.5 Km dengan skala 

1: 10.000. Daerah penelitian berada pada  koordinat UTM 283500 9175490 - 285350 

9175490 dan 283500 9173365-285350 9173365 Daerah penelitian dekat dengan 

perbatasan antara Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Cilacap serta dapat dicapai 

dengan waktu 2 jam perjalanan menggunakan motor dari Kabupaten Cilacap (Gambar 

1.1) 

 Lokasi penelitian berada di daerah yang cukup dekat dengan pemukiman masyarakat, 

akomodasi yang digunakan untuk sampai kelokasi penelitian adalah dengan 

menggunakan kendaraan roda dua dan dilajutkan dengan berjalan kaki. Jalan- jalan yang 

ada dilokasi penelitian cukup baik sehingga akses untuk sampai ke lokasi penelitian tidak 

terlalu sulit. Secara keseluruhan di bagian barat daerah peneitian di batas oleh beberapa 

kabuppaten diantaranya adalah Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Banjar negara dan 

Kabupaten Kebumen. Sedangkan di bagian timur di batas oleh Kabupaten Cilacap dan 

Kabupaten Ciamis. Dari utara daerah penelitian berbatasan dengan Kabupaten Brebes 

yang jaraknya ± 2 jam dengan menggunakan motor. Akses untuk ke Daerah penenian 

dari Palembang mencapai 22 Jam perjalan dengan menggunakan Bus. Perjalanan 

dimulai dari kota Palembang menuju Pelanbuhan Bakahuni lampung lalu menyebrang 

dari pelabuhan Bakauhuni Lapung menuju Pelabuhan Merak Banten, Kemudian 

memerlukan waktu sekitar 7 – 8 jam untuk sampai ke daerah penelitian.  
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Gambar 1.1 Peta Ketersampaian Daerah penelitian, merutut Peta Rupa Bumi 

Indonesia (Geospasial) 
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